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2.1 Dropbox

Dropbox diciptakan pada tahun 2007, oleh dua mahasiswa MIT vyaitu
Drew Houston dan Arash Ferdowsi yang merasa lelah untuk mengirim surel ke
diri mereka sendiri untuk bekerja dengan menggunakan lebih dari satu komputer.
Saat ini lebih dari 200 juta orang menggunakan dropbox. Dalam situsnya,
disebutkan bahwa dropbox adalah servis gratis yang memungkinkan untuk
membawa foto, docs, dan video dimana saja dan dapat di bagikan dengan mudah.
(Dropbox, 2014). Dropbox merupakan suatu aplikasi gratis yang dapat digunakan
untuk windows, mac, dan linux. Dropbox dapat secara langsung membackup serta
sinkronisasi pada komputer yang terinstall dropbox dengan terhubungkan internet.
Saat pertama membuat akun serta menginstall aplikasi dropbox akan membuat
suatu folder dalam hard drive. Dropbox secara background akan memonitor
folder tersebut, sehingga setiap file yang disimpan dalam folder tersebut akan
disinkronisasikan dengan komputer-komputer lain yang menginstall dropbox.
Setiap file yang mengalami perubahan ataupun bertambah akan melakukan
backup serta sinkronisasi. Dropbox juga menyediakan file revision history, yang
berguna untuk menjaga bila file yang tidak sengaja terhapus atau berubah dapat

dikembalikan ke versi sebelumnya (Pash, 2011).
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2.2 File

File merupakan berkas di dalam komputer berwujud file elektronik yang
penyimpanannya dalam media penyimpanan komputer, seperti harddisk, disket,
CD (Compact Disc), atau flashdisk. Berdasarkan bentuknya, file dapat berupa
gambar, teks, atau suara, dimana nama dari masing-masing file haruslah unik
(berbeda). Secara otomatis, komputer akan menandai setiap jenis file tertentu yang
disebut ekstensi (tiga huruf di belakang nama file) (Maryono, 2007). Setiap file
tersebut tentunya memiliki ukuran yang berbeda-beda dari yang terkecil dalam
satuan byte (1 byte = 8 bits) hingga ukuran yang terus berkembang hingga
terabyte (1 terabyte = 2*° bytes) maupun petabyte (1 petabyte = 2°° bytes), dan saat
ini byte digunakan sebagai dasar dari pengukuran memory walaupun masih ada

yang menggunakan nibble (1 nibble = 4 bits) (Sammes, 2007).

2.3 Kompresi

Kompresi dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti pemberian tekanan
yang tinggi; pengempaan; pemampatan (Departemen Pendidikan Nasional, 2007).
Dari pengertian tersebut kompresi file dapat diartikan bahwa pemampatan ukuran
dari suatu file. Sedangkan pengertian kompresi menurut David Salomon
(Salomon, 2010) adalah proses yang dapat mengubah sebuah aliran data masukan
(sumber atau data asli) ke dalam aliran data yang lain (keluaran atau data
dimampatkan) yang memiliki ukuran yang lebih kecil.

Kompresi suatu data memiliki 2 kategori (Sudhakaran, 2013) vyaitu,

lossless compression dan lossy compression.
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1. Lossless compression saat suatu file dikompresi dan dapat di dekompresi
ke bentuk asal tanpa adanya kehilangan informasi. Dalam web Scottish
Qualifications Authority (Scottish Qualifications Authority (SQA), 2014)
disebutkan bahwa algoritma lossless compression tidak hanya dapat digunakan
untuk grafik saja, tetapi dapat digunakan untuk berbagai data komputer seperti
spreadsheets, teks dokumen, dan aplikasi software. Kategori ini memiliki
beberapa contoh, diantaranya adalah RLE (Run Length Encoding), string-table

compression, LZW (Lempel Ziff Welch), zlib, dll.

Uncompressed Data Compressed Data Decompressed Data

Hello Sandra HilSndr Hello Sandra

Gambar 2.1 llustrasi Lossless Compression
(Scottish Qualifications Authority (SQA), 2014)

2. Lossy compression jika setelah melakukan kompresi file original tidak
dapat dikembalikan lagi (terdapat informasi yang hilang). Dalam web Scottish
Qualifications Authority juga disebutkan bahwa lossy compression tidak
digunakan untuk data seperti dokumen berbasis teks, dan software karena
diperlukannya informasi-informasi dari data tersebut. Algoritma lossy
compression memiliki beberapa contoh, diantaranya adalah DCT (Discreet Cosine

Transform), Vector Quantisation, Huffman coding, dll
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Lossy Algorithms

File version 1 -
Original data

Compress
-
\ 4
File version 2 -
Compressed data

Decompress (open
H the file)
A4

Decompressed

Compress
.
v
File version 3 -
Re.compressed data

Decompress (open
the file)
\ 4
Decompressed

Compress
.
v
File version 4 -
Re.compressed data

-
Process continues

Gambar 2.2 llustrasi Lossy Compression
(Scottish Qualifications Authority (SQA), 2014)

2.4 Deflate64

Deflate64 merupakan suatu variasi modifikasi algoritma kompresi Deflate.
Mekanisme dasar dari Deflate64 ini tetaplah sama seperti Deflate namun
perbedaan Deflate dengan Deflate64 yaitu Deflate64 menggunakan sliding
windows 64 kbytes daripada 32 kbytes untuk sliding dictionary yang digunakan
sehingga . Selain itu length code terakhir dari hasil kompresi bertambah 16 bits,
sehingga panjangnya bukan lagi 285 melainkan diantara 3 sampai 65.538 byte.

(BinaryEssence, 2000).
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Deflate didasari olen kombinasi dua algoritma yaitu LZ77 dan Huffman
code dimana LZ77 berguna untuk enkode urutan yang berulang sedangkan
algoritma Huffman digunakan untuk entropy coding (BinaryEssence, 2000).
Dalam web BinaryEssence juga disebutkan deflate memiliki tiga cara dalam
kompresi yaitu uncompressed original data dimana data dari semua blok diambil
dan hanya memiliki kebutuhan minimal untuk informasi header. Kedua adalah
huffman encoded original data yaitu simbol original byte secara langsung akan
dienkode berdasarkan Huffman tree. Terakhir adalah reference to a previous
sequence (LZ77) dimana hasil dari algoritma LZ77 yaitu pasangan “panjang
sequence” dan “jarak” akan dienkode dengan menggunakan algoritma Huffman

code dan menghasilkan kode panjang dan jarak.

Original / take over ™\
| Data “N.entire block S
yes
no block
3 + encoded?
h
_| Original Huffman "

Data codiigi/

&

Huffrm an Huffm an
Code Tree Code Tree
Data and Lengths Distances

v ¥

Sequence Huffman > Hu ffm an
SN .{
7| Length coding coding

Gambar 2.3 Flow Diagram Deflate
(BinaryEssence, 2000)
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Pada buku ciptaan Salomon yang berjudul Handbook of Data
Compression, tiga cara untuk mengencode data (Salomon, 2010) yang pertama
adalah No compression, compression with Fixed Code Tables, Compression with
Individual Code Tables dimana setiap block dimuati dengan tiga bit header. Yang
pertama sebagai penanda block terakhir, dan dua bit lainnya untuk menjadi
penanda mode dari kompresi.

Untuk cara yang pertama, No compression digunakan pada file yang tidak
dapat dikompresi atau file yang sudah dikompresi atau pada situasi dimana
software meminta untuk segmentasi file tanpa dilakukannya kompresi, contoh
kasusnya adalah jika pengguna yang ingin memindahkan 8 Gb file ke komputer
lain namun hanya memiliki DVD “Burner”, pengguna akan melakukan
segmentasi file menjadi dua 4 Gb tanpa kompresi.

Pada compression with fixed code table, kedua tabel yang telah ditentukan
dimasukkan kedalam deflate encoder dan decoder sehingga dapat mempercepat
kinerja kompresi maupun dekompresi, dan kelebihan dari cara ini adalah tabel
kompresi tidak perlu diikutkan dalam data. Performa kompresi dapat berkurang
jika data yang dikompresi berbeda dengan data yang digunakan untuk code table.

Pada compression with individual code table encoder akan mengambil
statistik pada data dan menggunakannya untuk menghasilkan tabel yang lebih
baik, kompresi ini hampir sama dengan fixed table namun tabel hasil kompresi

diikutkan pada data.
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25 LZ77

LZ77 merupakan algoritma kompresi yang menggunakan input stream
yang sudah diproses menjadi suatu kamus. Encoder mengatur window pada input
stream dan menggeser input dalam window tersebut dari kanan ke Kiri sambil
melakukan enkode. Metode ini didasari sliding window. Window tersebut terbagi
menjadi dua bagian. Bagian pertama disebelah kiri adalah search buffer, yang
merupakan kamus, dan terdapat simbol yang baru saja dienkode. Bagian kedua
disebelah kanan adalah look-ahead buffer, yang berisi teks yang akan dienkode.
Secara umum LZ77 token memiliki tiga bagian, yaitu offset (jarak antara simbol
yang akan diproses dengan simbol sebelumnya), length (banyaknya simbol yang
sama dengan kumpulan simbol dalam dictionary yang ada), dan simbol
selanjutnya dalam look-ahead buffer. Token ini akan dituliskan dalam output
stream dan window akan digeser ke sebelah kanan (Salomon, 2010).

Contoh dari kompresi LZ77 (Data Compression Reference Center, 1997)

adalah misalnya terdapat character dalam input stream yaitu

Pos (12304561789
Char A A B/C[B[B AJBIC

Gambar 2.4 Input stream pada algoritma LZ77
(Data Compression Reference Center, 1997)

maka pada saat melakukan kompresi akan dijelaskan dalam gambar dibawah ini.

Rancang Bangun ..., Willy Janitra, FTI UMN, 2014



14

Step [Pos Match [Char |Output
1. |1 |- A (0,0) A
2. [2 [|A B e
3. [4 |- C (0,0) C
4. 5 B B 2,1)B
5. 7 |[AB |C (32) €

Gambar 2.5 Proses kompresi algoritma LZ77

(Data Compression Reference Center, 1997)
Setelah mendapatkan output tersebut untuk proses dekompresi dengan
menggunakan algoritma LZ77 adalah dengan membaca pasangan (offset, length)

kemudian tambahkan dengan character selanjutnya.

2.6 Huffman Coding

Huffman coding atau Huffman code merupakan salah satu metode
kompresi yang populer untuk kompresi data, yang menjadi dasar bagi beberapa
program populer dalam berbagai platform. Algoritma Huffman dimulai dengan
menyusun list simbol alfabet secara descending berdasarkan kemungkinannya.
Dari list tersebut akan membentuk tree dengan simbol pada setiap leaf dari bawah
keatas. Tree tersebut dibuat berdasarkan dua simbol yang memiliki probabilitas
terkecil, setelah kedua simbol tersebut dijumlahkan, akan terbentuk node baru.
Node baru tersebut akan dimasukkan kedalam list dan di sorting berdasarkan
probabilitasnya. Proses ini akan dilakukan hingga ditemukan hanya satu node

saja. Node tersebut akan menjadi root dari tree. Setelah itu setiap simbol akan
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diberikan kode baru berupa nilai O pada bagian kiri dan 1 pada bagian kanan node
(Salomon, 2010).

Contoh dari kompresi Huffman code (BinaryEssence, 2000) misalkan
terdapat “abracadabra” sehingga akan menghasilkan simbol beserta frekuensinya
adalah a(5), b(2), r(2), c(1), d(1). Dari frekuensi tersebut akan membentuk tree
dengan simbol ¢ dan d karena masing-masing memiliki frekuensi sebanyak 1.
Setelah itu dari hasil penjumlahan simbol ¢ dan d yaitu 2 akan dibandingkan
dengan sisa frekuensi simbol yang ada. Lebih jelasnya akan ditunjukkan pada

gambar dibawah ini

Symbol Frequency Code Word
a 5 0
b 2 10
r 2 111
c a | 1101
d a | 1100

Complete Huffman Tree:

Gambar 2.6 Proses algoritma Huffman Code
(BinaryEssence, 2000)
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2.7 Lempel-ziv-welch
Algoritma ini melakukan kompresi dengan menggunakan dictionary, di
mana fragmen-fragmen teks digantikan dengan indeks yang diperoleh dari sebuah
dictionary. Hasil kompresi dari metode ini memiliki panjang yang berbeda-beda
tergantung dari banyaknya kode yang bisa ditampung sesuai dengan panjangnya.
Misalnya kompresi dengan 12 bit kode artinya ada 4096 kode yang bisa
digunakan dan biasanya kode 0-255 digunakan untuk menggantikan karakter
(ASCII) sebagai kamus awal, sisanya 256-4095 dapat digunakan untuk
menggantikan kata atau kumpulan karakter seperti “tr” (Putra, 2010).
Tahapan proses kompresi dalam algoritma LZW (Putra, 2010):
1. Dictionary diinisialisasi dengan semua karakter dasar yang ada
{‘A°.>2°)a.°2°,0°..°9°};

2. a=input pertama dalam stream new string;
3. X =input berikutnya dalam stream new char;
4. Apakah string (a + x) terdapat dalam Dictionary ?
4.1 Jika ya, maka a = a + x (gabungkan a dan x menjadi string baru);
4.2 Jika tidak, maka :

4.2.1 output sebuah kode untuk menggantikan string a;

4.2.2 Tambahkan string (a + x) ke dalam Dictionary dan berikan nomor atau

kode berikutnya yang belum digunakan dalam Dictionary untuk string

tersebut;

423 a=x.
5. Apakah masih ada karakter berikutnya dalam stream karakter ?

5.1 Jika ya, maka kembali ke langkah b;
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5.2 Jika tidak, maka output kode yang menggantikan string a, lalu terminasi
proses (stop).
Contoh dari kompresi LZW (Putra, 2010) dengan masukkan string yaitu

BABAABAAA sehingga prosesnya seperti pada tabel dibawah ini.

Table 2.1 Proses algoritma kompresi LZW
(Sumber: Putra, 2010)

Output kode Representasi Codeword
66 B 256 BA
65 A 257 AB
256 BA 258 BAA
257 AB 259 ABA
65 A 260 AA
260 AA

Sehingga urutan dari output yang didapatkan adalah <66>, <65>, <256>, <257>,
<65>, <260>.

Sedangkan pada dekompresi, kode 0-255 digunakan untuk menggantikan
karakter (ASCII) sebagai kamus awal seperti yang dilakukan pada saat kompresi.
Tahapan proses dekompresi dalam algoritma LZW:

1. Menginisialisasi seluruh Dictionary yang mengandung karakter-karekter
ASCII;

2. Baca kode (huruf atau code word) pertama dari hasil kompresi LZW
kemudian outputkan karakter yang dibaca kemudian simpan kode ke variable
w;

3. Baca kode selanjutnya;

4. Copy kode yang dibaca ke varible entry;

5. Outputkan kode (karakter);
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6. Gabungkan value dari variable w dengan karakter pertama dari entry
kemudian simpan sebagai dictionary;
7. lsi variable w dengan value dari variable entry;
8. Kembali ke langkah 3.
Contoh dari dekompresi LZW (Putra, 2010) dengan masukkan yaitu output
dari proses kompresi sebelumnya yaitu <66>, <65>, <256>, <257>, <65>, <260>,

sehingga prosesnya seperti pada tabel dibawah ini.

Table 2.2 Proses algoritma dekompresi LZW
(Sumber: Putra, 2010)

A 256 BA
BA 257 AB
AB 258 BAA

A 259 ABA
AA 260 AA

Sehingga urutan dari output yang didapatkan adalah BABAABAAA dan hasil

output ini sama dengan hasil awal string yang dikompresi.
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